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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan metode yang digunakan  dalam penelitian ini 

terdiri dari pendekatan dan desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, instrument, prosedur penelitian dan analisis data.  

A. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat pengaruh 

perfeksionisme (X1) dan optimisme (X2), terhadap kepuasan hidup (Y) Pada 

PNS wanita berusia dewasa madya yang menikah di Kota Bandung. Desain 

penelitian yang digunakan adalah penelitian noneksperimental dengan analisis 

korelasional untuk melihat hubungan yang terjadi antara satu variabel dengan 

variabel yang lain (Nazir, 2014). Berikut gambar desain penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Desain Penelitian 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah wanita berusia 35-60 tahun yang 

menjadi PNS yang menikah di Kota Bandung. Berdasarkan data dari  Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) tahun 2017 di Kota Bandung, jumlah populasi 
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yang diketahui sebesar 8252, jumlah tersebut merupakan jumlah populasi PNS 

wanita yang menikah di kota Bandung. 

2. Sampel Penelitian 

Penentuan sampel diambil dari karakteristik populasi yang berisi 

informasi dan ingin diketahui (Suharsaputra, 2012). Peneliti melakukan 

spesifikasi pada sampel dengan memilih salah satu jenis wanita karir di 

Indonesia yaitu PNS wanita berusia 35-60 tahun yang menkah. Alasan peneliti 

mengambil sampel ini adalah semakin bertambahnya jumlah perempuan yang 

menjadi PNS dari tahun ketahun, hal ini tercatat dalam data Badan 

Kepegawaian Negara (Detikfinance, 2014). Hal ini menunjukkan banyaknya 

komposisi wanita karir di bidang PNS.  

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah probability sampling-

stratified sampling yaitu setiap populasi memiliki peluang yang sama untuk 

dijadikan sampel, sedangkan stratified sampling sendiri merupakan penarikan 

sampling berdasarkan strata populasi (Suharsaputra, 2012). Hal ini dilakukan 

dengan cara peneliti mengambil sampel PNS wanita berdasarkan setiap 

gologannya sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi variabel penelitian. 

Adapun karakteristik yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) wanita di Kota Bandung 

2. Berusia 35-60 tahun (Santrock, 2002) 

3. Menjalin Pernikahan 

Berdasarkan karakteristik tersebut peneliti menggunakan teknik Slovin 

dalam menentukan jumlah sampel yang diambil, adapun rumusnya sebagai 

berikut, (Riduwan, 2005): 

 

 

  

Keterangan: 

n   = Jumlah sampel 

N  = Jumlah Populasi 

e   = Taraf kesalahan dalam pengambilan sampel yang masih bisa 

ditolerir (e=0.05)   = 5% 
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Berdasarkan rumus di atas maka dapat di ukur besarnya sampel dalam 

penelitian ini. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 8252 orang. Dari 

jumlah tersebut populasi tersebut dengan tingkat kelonggaran ketidaktelitian 

sebesar 5%, maka dengan menggunakan rumus dia atas diperoleh sampel 

sebesar: 

𝑛 =  
8252

1 + 8252 × 0,052
 

𝑛 =  
8252

21.63
 

𝑛 = 381,507 

𝑛 = 382 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

Berdasarkan rumus teknik sampling yang dihitung, maka jumlah 

sampel yang ditentukan sebanyak 382 orang.  

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga variabel yang terdiri dari perfeksionisme, 

optimisme, dan kepuasan hidup. Perfeksionisme merupakan variabel bebas (X), 

optimisme sebagai variabel mediator (Z), dan kepuasan hidup sebagai variabel 

terikat (Y).  

1. Perfeksionisme  

a. Definisi Koseptual 

Perfeksionisme merupakan standar performa individu yang 

tinggi bersamaan dengan kecenderungan mengkritik perilaku dirinya 

atau individu lainnya secara berlebihan (Frost, 1990).  

b. Definisi Operasional 

Definisi operasional perfeksionisme dalam penelitian ini adalah 

standar performa kerja yang tinggi pada wanita karir sehingga memiliki 

kecenderungan untuk takut dalam melakukan kesalahan, rasa 

berkompetisi yang tinggi, dan menetapkan tujuan yang tinggi. Hal ini 

diukur dari hasil skor Frost-Multidimensional Perfeksionisme Scale (F-

MPS). Semakin tinggi skor F-MPS, semakin tinggi kecenderungan 

wanita karir dalam memiliki standar tingginya, atau perfeksionisme.  
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2. Optimisme 

a. Definisi Konseptual 

Optimisme merupakan ekspektasi dan keyakinan individu 

bahwa hal yang baik akan terjadi di masa depan (Carver & Scheier, 

1985).  

b. Definisi Operasional 

Definisi operasional optimisme dalam penelitian ini dilihat dari 

tingginya keyakinan atau ekspektasi yang baik pada wanita karir ketika 

menghadapi suatu hal dan tidak berkeyakinan bahwa hal buruk akan 

terjadi. Wanita karir yang memiliki ekspektasi yang baik cenderung 

memiliki kegigihan dan rasa percaya diri ketika menghadapi suatu 

tantangan, walaupun hal yang dihadapinya sangat sulit. Hal ini diukur 

dari hasil skor Life Orientation Tes-Revised (LOT-R). Semakin tinggi 

skor LOT-R, semakin tinggi kecenderungan wanita karir dalam 

memiliki rasa optimisme. 

3. Kepuasan hidup 

a. Definisi Konseptual 

Kepuasan hidup adalah penilaian individu mengenai standar 

yang telah ia pilih untuk keseluruhan hidupnya (Diener, Emmons, 

Larsen, dan Griffin, 1985). 

b. Definisi Operasional 

Kepuasan hidup dalam penelitian ini merupakan penilaian 

seorang wanita karir mengenai kepuasan dalam keadaannya yang 

sekarang dilihat dari nilai-nilai dan standar yang telah ia tetapkan dalam 

hidupnya. Tinggi dan rendahnya penilaian mengenai kepuasan tersebut 

diukur dari hasil skor Satisfaction With Life Scale (SWLS). Semakin 

tinggi skor SWLS, semakin tinggi penilaian megenai kepuasan wanita 

karir.   

D. Instrument Penelitian 

Insturmen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga instrument, 

yaitu: 
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1. Perfeksionisme 

a. Spesifikasi Instrumen 

Instrument yang digunakan dalam mengukur perfeksionism 

individu adalah Multidimensional Perfectionism Scale (MPS-F) yang 

dikembangkan oleh Frost (1990). MPS-F ini mengukur dimensi 

perfeksionisme diantaranya adalah high personal standards, concern 

over mistake, the perception of high parental expectations dan the 

perception of high parental criticism, the doubting of the quality of 

one's action, dan a preference for order dan organization. Pada 

instrument ini, terdapat 36 item pernyataan dan menggunakan skala 

likert. Rentang realibilitas skala Frost Multidimensional Perfectionism 

Scale (F-MPS)  sebesar 0,71 sampai 0.86 (Ha, lee, dan Puig, 2010). 

b. Pengisian Kuesioner 

Pengisian kuesioner dilakukan dengan cara penulisan angka 

terendah (1) sampai yang tertinggi (5), sehingga mewakili jawaban dari 

responden. Jawaban ini dipilih sesuai yang dirasakan paling 

menggambarkan diri responden pada setiap itemnya. Kategori pilihan 

jawaban ada lima, diantaranya STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak 

Setuju), N (Netral), S (Setuju) dan SS (Sangat Setuju). 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Instrumen Perfeksionisme 

Dimensi Pernyataan No 

Item 

Jumlah 

1. Concern 

Over Mistakes 

Ketika saya gagal dalam bekerja, saya 

merasa menjadi seseorang yang gagal. 

1 9 

Saya kesal jika membuat kesalahan. 2 

Ketika orang lain mengerjakan 

pekerjaannya lebih baik dari saya, maka 

saya merasa gagal di semua tugas saya. 

3 
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Ketika saya melakukan sebagian 

kesalahan, saya merasa telah gagal 

diseluruh pekerjaan. 

4 

Saya benci memiliki kekurangan dalam 

diri saya. 

5 

Orang mungkin akan merendahkan saya 

jika saya membuat kesalahan. 

6 

Jika saya tidak melakukan hal sebaik 

orang lain, itu berarti saya orang yang 

tidak mampu. 

7 

Jika saya tidak melakukan yang terbaik 

setiap saat, orang-orang tidak akan 

menghormati saya. 

8 

Semakin sedikit saya melakukan 

kesalahan, orang akan semakin menyukai 

saya. 

9 

2. Personal 

Standards 

Jika saya tidak melakukan standar yang 

tinggi, saya tidak akan berada di posisi 

pertama. 

10 7 

Sangat penting bagi saya menjadi orang 

yang kompeten sepenuhnya di setiap 

pekerjaan saya. 

11 

Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 

tujuan yang lebih tinggi dibandingkan 

kebanyakan orang. 

12 

Saya sangat baik dalam memfokuskan 

upaya untuk mencapai sebuah tujuan. 

13 

Saya memiliki tujuan yang sangat tinggi. 14 

Orang-orang bisa menerima standar yang 

lebih rendah pada dirinya dibandingkan 

saya. 

15 

Saya mengharapkan kinerja yang lebih 

tinggi pada tugas saya sehari-hari 

dibandingkan kebanyakan orang. 

16 
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3. Parental 

Expectation 

Orangtua saya menetapkan standar yang 

tinggi pada saya. 

17 5 

Orangtua saya menginginkan saya 

menjadi yang terbaik dalam segala hal. 

18 

Keluarga saya hanya menerima kinerja 

yang luar biasa. 

19 

Orangtua saya mengharapkan sesuatu 

yang istimewa dari saya. 

20 

Orangtua saya selalu memiliki harapan 

yang lebih tinggi bagi masa depan saya 

daripada yang saya mampu. 

21 

4. Parental 

Critisism 

Sejak kecil, saya dihukum jika melakukan 

hal yang kurang sempurna. 

22 4 

Orangtua saya tidak pernah mencoba 

untuk memahami kesalahan saya. 

23 

Saya merasa tidak pernah dapat 

memenuhi harapan orangtua saya. 

24 

Saya merasa tidak pernah dapat mencapai 

standar orang tua saya. 

25 

5. Doubts 

about Actions 

Walaupun saya sudah melakukan suatu 

hal dengan sangat hati-hati, saya sering 

merasa masih ada yang kurang pas. 

26 4 

Saya biasanya memiliki keraguan pada hal 

kecil yang saya lakukan. 

27 

Saya cenderung bekerja lambat karena 

saya mengulangnya terus menerus. 

28 

Saya membutuhkan waktu yang lama 

untuk melakukan sesuatu yang benar. 

29 

6. 

Organization 

Keteraturan sangat penting bagi saya. 30 6 

Saya adalah orang yang tertib. 31 

Saya mencoba menjadi orang yang tertib. 32 
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Saya mencoba menjadi orang yang rapi. 33 

Kerapian sangat penting bagi saya. 34 

Saya adalah orang yang rapi. 35 

Total 35 

d. Penyekoran 

Tabel 3.2  

Penyekoran Item Multidimensioal Perfeksionisme Scale-Frost 

(MPS-F) 

Item Skor Pernyataan 

STS TS N S SS 

Favorable 1 2 3 4 5 

2. Optimisme  

a. Spesifikasi Instrumen 

Adapun instrument yag digunakan dalam mengukur optimisme 

ini menggunakan Life Orientation Test-Revised (LOT-R) menurut 

Scheier, Carver & Bridges (1994). LOT ini terdiri dari 10 item 

pernyataan, 3 item mengukur optimisme, 3 item mengukur pesimisme, 

dan 4 item sebagai fillers. Realibilitas pada skala ini adalah 0.7 sampai 

0.8 (Snyder & Lopez, 2002).  

b. Pengisian Kuesioner 

Responden mengisi kuesioner dengan cara mencantumkan 

tanda ceklis sebagai representasi jawaban responden. Pilihan responden 

mewakili salah satu dari lima skala likert yang digunakan untuk 

mengukur instrument ini, yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak 

Setuju), N (Netral), S (Setuju) dan SS (Sangat Setuju).  
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c. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 3.3  

Kisi-Kisi Instrumen Optimisme 

Dimensi Pernyataan No 

Item 

Jumlah 

1. 

Ekspektasi 

Baik 

Dalam keadaan yang tidak menentu, saya 

biasanya berharap mendapatkan yang 

terbaik. 

1 3 

Saya selalu optimis mengenai masa 

depan saya. 

3 

Secara keseluruhan, saya berharap hal 

baik lebih sering terjadi pada saya 

dibandingkan dengan hal buruk. 

6 

2. 

Ekspektasi 

Buruk 

Jika saya berfikir hal yang buruk pada 

saya, hal itu biasanya terjadi. 

2 3 

Saya hampir tidak pernah yakin bahwa 

sesuatu bisa terjadi seperti yang saya 

inginkan. 

4 

Saya jarang memperhitungkan hal baik 

yang terjadi pada saya. 

5 

Total 6 

d. Penyekoran 

Tabel 3.4  

Penyekoran Item Life Orientation Test-Revised (LOT-R) 

Item Skor Pernyataan 

STS TS N S SS 

Favorable 1 2 3 4 5 

Unfavorable 5 4 3 2 1 
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3. Kepuasan hidup 

a. Spesifikasi Instrumen 

Untuk mengukur kepuasan hidup, adapun instrument yang 

digunakan adalah satisfaction with life scale (SWLS) dari Diener, 

Emmons, Larsen,dan Griffin (1985). SWLS ini merupakan skala 

unidimensional dengan mengukur 5 item mengenai kepuasan hidup. 

Koefisien realibilitas alfa  satisfaction with life scale sebesar 0.86 

(Steger, Frazier, Oishi, and Kaler, 2006). 

b. Pengisian Kuesioner 

Instrumen ini terdiri dari 5 pernyataan dan diukur menggunakan 

5 skala likert. Dimulai dari 5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju), 3 (Netral), 2 

(Tidak Setuju), 1 (Sangat Tidak Setuju). 

 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 3.5  

Kisi-Kisi Instrumen Kepuasan hidup 

Dimensi Pernyataan No 

Item 

Jumlah 

Kepuasan 

Hidup 

Hampir seluruh hidup saya sudah 

mendekati standar ideal saya. 

1 5 

Keadaan hidup saya istimewa. 2 

Saya merasa puas dengan hidup saya. 3 

Sejauh ini, saya telah mendapatkan hal 

penting yang saya inginkan dalam hidup 

saya. 

4 

Jika saya bisa hidup lebih lama, saya 

tidak akan merubah apapun pada hidup 

saya. 

5 

Total 5 
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d. Penyekoran 

Tabel 3.6  

Penyekoran Item Satisfaction With Life Scale (SWLS) 

Item Skor Pernyataan 

STS TS N S SS 

Favorable 1 2 3 4 5 

Unfavorable 5 4 3 2 1 

 

E. Pengembangan Alat Ukur 

Dalam mengukur variabel yang akan diteliti, terdapat instrumen yang 

telah disesuaikan dengan turunan dari variabel itu sendiri, namun instrumen 

tersebut harus diuji terlebih dahulu validitas dan realibilitasnya untuk 

mengetahui apakah dapat digunakan dalam mengukur variabel tertentu. Pada 

penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah Multidimensional Perfectionism 

Scale (MPS-F) untuk mengukur perfeksionisme, Life Orientation Test-Revised 

(LOT-R) untuk mengukur optimismee dan Satisfaction with life scale (SWLS) 

untuk mengukur kepuasan hidup. 

1. Validitas 

Validitas tes menguji seberapa jauh ketepatan dan kecermatan alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya, jika suatu alat ukur memberikan 

fungsi ukur yang sesuai dengan tujuan pengukurannya, maka validitas alat 

ukur tersebut dikatakan tinggi, sedangkan jika data tidak relevan dengan 

maksud pengukuran maka validitas alat ukur tersebut dikatakan rendah 

(Widodo, 2006). 

Ketiga instrumen pada penelitian ini, yaitu MPS-F, LOT-R, dan 

SWLS merupakan alat ukur yang sudah sering digunakan karena sudah 

teruji baik konsep dan konstruknya. Instrumen ini menggunakan Bahasa 

Inggris, sehingga peneliti harus menerjemahkan terlebih dahulu kedalam 

Bahasa Indonesia. Peneliti melakukan expert judgement untuk ketiga 

instrumen ini dari segi bahasa, konsep, serta konstruk. Dari segi bahasa, 
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peneliti melakukan expert judgement kepada Bapak Dr. Doddy Rusmono, 

MLIS, selanjutnya dari segi konsep dan konstruk, peneliti melakukan expert 

judgement kepada Ibu Ifa Hanifah Misbach, M.Psi., Psikolog. 

Setelah melakukan expert judgement, peneliti melakukan uji coba 

ketiga instrumen tersebut kepada 141 wanita karir dewasa madya di 

berbagai kota. Hasil uji coba ketiga instrumen tersebut dianalisis 

menggunakan rasch model dengan software winsteps untuk mengetahui 

tingkat reliabilitas item dan responden. Berdasarkan model rasch yang 

digunakan, terdapat kriteria yang digunakan untuk memeriksa item yang 

tidak sesuai (item misfit) dalam menentukan item dan responden 

(Sumintono dan Widhiarso, 2015): 

Tabel 3.7  

Kriteria Item Misfit 

Nilai yang diterima 

Outfit Mean Square (MNSQ) 0.5 < MNSQ < 1.5 

Outfit Z-Standard (ZSTD) -2.0 < ZSTD < +2.0 

Point Measure Correlation (Pt 

Mean Corr) 

0.4 < Pt Measure Corr < 

0.85 

Berdasarkan kriteria diatas, pada instrumen MPS-F terdapat dua 

item yang tidak layak (tidak memenuhi kriteria), sehingga item tersebut 

harus dibuang.  

Tabel 3.8  

Perolehan Item Misfit Multidimensional Perfeksionisme Scale-Frost 

Item Layak Digunakan Item Tidak Layak 

Digunakan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 

30, 31, 32, 33, 34, 35 

 

14 dan 29 

Jumlah = 33 item Jumlah = 2 item 
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Sedangkan untuk kedua instrumen lainnya, yakni LOT-R dan SWLS 

diperoleh nilai yang menunjukkan bahwa semua item layak (memenuhi 

kriteria). Setelah disesuaikan berdasarkan kriteria, ketiga instrumen ini 

dikatakan layak untuk mengukur perfeksionisme, optimis, dan kepuasan 

hidup pada wanita karir berusia dewasa madya. 

2. Reliabilitas 

Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika pengukuran yang dilakukan 

beberapa kali terhadap subjek yang sama memberikan hasil yang sama 

(Matondang, 2009). Arti lain dari realibilitas adalah jika alat ukur yang 

digunakan memiliki hasil yang sama kapanpun digunakan (Matondang, 

2009). 

Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen ditentukan 

berdasarkan nilai koefisien alpha cronbach menggunakan SPSS versi 17 

dan Rasch Model atau software winstep. Untuk menganalisis realibilitas 

item dan realibilitas person pada ketiga instrumen, peneliti menggunakan 

rasch model. Dibawah ini merupakan kriteria penilaian alpha cronbach 

dalam mengukur reliabilitas (Sumintono & Widhiarso, 2013): 

Tabel 3.9  

Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Nilai Kriteria 

< 0.5 Buruk 

0.5 – 0.6 Jelek 

0.6 – 0.7 Cukup 

0.7 – 0.8 Bagus 

>0.8 Bagus Sekali 

Selain kriteria alpha cronbach, adapun penetapan kriteria nila person 

reliability dan item reliability (Sumintono & Widhiarso, 2013): 
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Tabel 3.10  

Kriteria Reliabilitas Person dan Item 

Nilai Kriteria 

< 0.67 Lemah  

0.67 – 0.80 Cukup 

0.81 – 0.90 Bagus 

0.91 – 0.94 Bagus Sekali 

>0.94 Istimewa 

Berdasarkan beberapa kriteria diatas, instrumen MPS-F yaitu 

pengukuran perfeksionisme menghasilkan realibilitas alpha cronbach 

sebesar 0.91 menggunakan model rasch dan 0.887 menggunakan SPSS versi 

17, dari kedua teknik pengolahan tersebut instrumen MPS-F  menunjukkan 

nilai yang sangat bagus atau sangat reliabel. Selain itu, pada reliabilitas 

person menunjukkan angka sebesar 0.91 dengan kriteria bagus sekali dan 

realibilitas item sebesar 0.99 yang menunjukkan kriteria istimewa. Untuk 

hasil uji coba instrumen LOT-R yaitu pengukuran optimisme, nilai alpha 

cronbach menunjukkan hasil sebesar 0.75. Pada instrumen ini, kedua 

aplikasi yaitu model rasch dan SPSS memperoleh hasil yang sama sehingga 

hal ini menunjukkan nilai yang bagus atau reliabel. Sementara hasil 

reliabilitas person menunjukkan angka sebesar 0.77 dengan kriteria cukup 

dan reliabilitas item sebesar 0.94 dengan kriteria istimewa. Untuk hasil uji 

coba instrumen SWLS yaitu pengukuran kepuasan hidup, nilai alpha 

cronbach sebesar 0.87. Pada instrumen inipun, kedua aplikasi yaitu model 

rasch dan SPSS memperoleh hasil yang sama sehingga hal ini menunjukkan 

nilai yang bagus sekali atau sangat reliabel. Sementara untuk hasil 

reliabilitas person yang didapatkan sebesar 0.89 dengan kriteria bagus dan 

reliabilitas item sebesar 0.99 dengan kriteria istimewa. 
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3. Kategorisasi Skala 

Kategorisasi skala merupakan pengelompokan suatu kelompok ke 

dalam beberapa level. Di bawah ini merupakan rumus norma skala yang 

terbagi menjadi dua kategori (Ihsan, 2013). 

Tabel 3.11  

Rumus Norma Skala 

Perhitungan Norma Kategori 

X ≥ μ (Rata-Rata 

Populasi) 
Tinggi 

X < μ (Rata-Rata 

Populasi) 
Rendah 

Keterangan: 

 X = Hasil skor Perfeksionisme, Optimisme, dan Kepuasan hidup 

Μ = Rata-rata total skor Perfeksionisme, Optimisme, dan Kepuasan 

hidup 

4. Kriteria Interpretasi Skor 

Berdasarkan kategorisasi skala terdapat dua kriteria dalam 

menginterpretasi skor, yaitu tinggi dan rendah. Skor yang “tinggi” dapat 

diinterpretasikan bahwa PNS wanita memiliki perfeksionisme, optimisme, 

dan kepuasan hidup yang tinggi. Sedangkan, skor yang “rendah” dapat 

diinterpretasikan bahwa PNS wanita memiliki perfeksionisme, optimisme, 

dan kepuasan hidup yang rendah.  

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yang dilakukan olrh peneliti adalah 

menyebarkan kuesioner. Kuesnioner yang digunakan merupakan kuesioner 

tertutup, yakni setiap pernyataan dalam kuesioner ini sudah disediakan lima 

bentuk pilihan untuk pengisiannya (Siregar, 2013). Peneliti melakukan dua 

kali pengumpulan data, pertama uji coba instrumen yaitu try out. Try out ini 

dilakukan untuk menguji apakah instrumen ini layak untuk digunakan. Di 

dalam kuesioner try out ini terdapat tiga kelompok instrumen, yaitu 

instrumen perfeksionisme yang terdiri dari 35 item dan lima skala likert, 

kemudian instrumen optimisme yang terdiri dari enam item dan lima skala 
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likert, dan yang terakhir adalah instrumen kepuasan hidup yang terdiri dari 

lima item dan lima skala likert.  

Setelah melakukan try out, peneliti mengolah dan melakukan 

pemilihan item yang layak. Kemudian peneliti langsung melakukan 

pengambilan data subjek dengan pemilihan item disetiap instrumennya. 

Instrumen perfeksionisme memiliki 33 item yang layak untuk dipakai, 

instrumen optimismee menggunakan 10 item namun untuk penyekoran 

tetap hanya enam item utama, karena empat lainnya merupakan ite 

pengecoh, dan yang terahir instrumen kepuasan hidup memiliki 5 item. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara online melalui aplikasi google 

form dan juga offline yaitu disebar menggunakan lembaran angket. Ketika 

proses pengisian berlangsung, peneliti sebagian subjek dapat diobservasi 

oleh peneliti, namun sebagian subjek tidak dapat diobservasi oleh peneliti. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan  

Dalam tahap ini, peneliti sudah menentukan rumusan masalah, variabel 

penelitian, metode, instrumentasi serta menyusun kuesioner. 

2. Pengambilan data 

Data akan diambil melalui penyebaran kuesioner pada dewasa madya yang 

menjadi wanita karir di Kota Bandung. Sebelumnya, peneliti akan 

memberikan instruksi sebelum pengisian kuesioner. 

3. Pengolahan data 

Data dianalisis menggunakan software SPSS, kemudian diinterpretasi dan 

menentukan kesimpulan apakah hipotesisi diterima atau tidak. 

G. Analisis Data 

Sebelum melakukan analisis data, pertama dilakukan penyekoran data 

terlebih dahulu kemudian peneliti mengolah serangkaian data menggunakan 

program SPSS (Statistic Program for Social Science) ver.17 for windows, 

aplikasi winstep rasch model, dan lisrel for windows.  
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1. Transformasi Data  

Diketahui bahwa ketiga variabel penelitian ini merupakan jenis data 

ordinal, sedangkan untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan 

aplikasi lisrel, dibutuhkan data interval. Maka dari itu, peneliti mengubah 

jenis data ordinal menjadi interval menggunakan aplikasi winstep atau rasch 

model. Penggunaan rasch model pun sudah mengubah data berdistribusi 

normal, sehingga peneliti tidak melakukan uji normalitas. 

2. Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

ver. 17 dengan metode linear regression dan multiple regression analysis. 

Adapun linear regression ini digunakan untuk menguji besarnya pengaruh 

X1 terhadap Y  dan X2 terhadap Y. Berikut perhitungan linear regression 

dalam menguji hipotesis: 

1. Jika perfeksionisme meningkat 1 besaran satuan, maka kepuasan hidup 

akan naik atau turun beberapa satuan, ditentukan dengan rumus Y= a + 

bₗXₗ sehingga dalam hipotesis Hₗ : βₗ ≠ 0. ₃ 

2. Jika optimisme meningkat 1 besaran satuan, maka kepuasan hidup akan 

naik atau turun beberapa satuan, ditentukan dengan rumus Y= a + b₂X₂ 

sehingga dalam hipotesis H₂ : β₂ ≠ 0. 

Selanjutnya analisis multiple regression dilakukan untuk menguji 

besarnya pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Berikut perhitungan multiple 

regression dalam menguji hipotesis: 

1. Jika perfeksionisme dan optimisme meningkat 1 besaran satuan, maka 

kepuasan hidup akan naik atau turun beberapa satuan, ditentukan 

dengan rumus Y= a + bₗXₗ + b₂X₂ sehingga dalam hipotesis H₃ : β0 ,βₗ,β₂ 

≠ 0 


